BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisis data yang diperoleh sebelumnya mengenai penggunaan
dan struktur verba ageru, kureru, dan morau ada beberapa hal yang menjadi kesimpulan
dari keseluruhan penelitian yang telvah dilakukan dalam novel Kaze Machi No Hito karya
Ibuki Yuki, di antaranya sébagai berikut:

1. Pemberi dan penerima pada verba ageru, kureru, dan morau dalam kalimat dapat
mengalami pelesapan, karena pemberi dan penerimanya telah dijelaskan pada
kalimat sebelumnya.

2. Verba kureru yang terdapat dalam sumber data Kaze Machi No Hito penerimanya

adalahf.watashi ‘saya’.” “F.watashi ‘saya’ dapat mengalami pelesapan,
karenafiwatashi ‘saya’ yang menyatakan penerima dapat dihilangkan.

3. Verba ~te ageru dan ~te morau penerimanya dapat diterangkan secara implisit,
karena informasi atau maknanya sudah tercakup dalam kalimat sebelumnya.

4. Verba ageru, kureru, dan morau dilihat dari struktur dapat menerangkan nomina
yang diikuti oleh partikel wo. Partikel wo berfungsi sebagai penghubung antara
verba dengan kata benda, tetapi pada verba morau juga dapat diikuti oleh partikel
mo. Kata kerja hojodoushi seperti ~te ageru, ~te kureru, dan ~te morau
menerangkan doushi ‘verba’. Verba yang bergabung pada ~te ageru, ~te kureru, dan

~te morau mengalami perubahan setelah bergabung pada ketiga verba tersebut. ]



4.2 Saran

Penelitian yang peneliti lakukan adalah mengenai penggunaan dan struktur verba
ageru, kureru dan morau yang terdapat dalam novel Kaze Machi No Hito karya Ibuki Yuki.
Sejauh analisis yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang masih perlu dilakukan oleh
peneliti selanjutnya. Pada skripsi ini, peneliti melakukan penelitian berdasarkan tinjauan
sintaksis. Untuk itu peneliti mengharapkan adanya penelitian lanjutan yang membahas
pemakaian verba ageru, kureru, dan morau dalam bahasa Jepang. Oleh karena itu, peneliti
berharap dengan adanya pe'neli‘tianv ini setidaknya akan ‘menambah wawasan pembelajar
bahasa yang ada di lingkungan Universitas Andalas ini, terutama kepada pembelajar bahasa

Jepang khususnya mengenai verba ageru, kureru, dan morau.



